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Article History: Abstract: A training program on making catfish crackers was held in
Naskah Masuk: 03 Maret 2026; Trimo Rejo Village with the aim of increasing community income through
Revisi: 19 Maret 2026; new skills in processing catfish. The local community faces the problem
Diterima: 26 April 2026; of limited diversification of processed fish products, resulting in unstable
Terbit: 30 April 2026 income. In addition, a lack of knowledge regarding processing techniques

and product marketing is a major obstacle (Asyari, 2020; Widiastuti,
2021). This training consists of two sessions: theory and practice. In the

Keywords: Community, theory session, participants are provided with knowledge regarding the
Income, Patin Fish Crackers, nutritional benefits of patin fish and an understanding of the market. The
Training, Trimo Rejo Village. practical session focuses on cracker-making techniques, ranging from

ingredient selection and the production process to marketing strategies
(Budi, 2019; Hartono, 2018). It is hoped that through this training,
participants will be able to produce high-quality catfish crackers that can
be successfully marketed. The objective of this initiative is to create
catfish cracker products that can be sold in local markets and increase
participants’ household income. Evaluation results indicate that after
completing the training, participants successfully produced crackers
meeting high-quality standards. Three months after the training, there
was a 30% increase in participants’ average income (Zulkarnain & Sari,
2019). Overall, this training not only provided new skills to the
community but also contributed to the improvement of the local economy.
For future activities, it is recommended that the program be expanded

Abstrak

Pelatihan pembuatan kerupuk ikan patin dilaksanakan di Desa Trimo Rejo dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat melalui keterampilan baru dalam mengolah ikan patin. Masyarakat
setempat menghadapi masalah minimnya diversifikasi produk olahan ikan, yang mengakibatkan pendapatan
yang tidak stabil. Selain itu, kurangnya pengetahuan terkait teknik pengolahan dan pemasaran produk menjadi
hambatan utama (Asyari, 2020; Widiastuti, 2021).Pelatihan ini meliputi dua sesi: teori dan praktik. Dalam sesi
teori, peserta diberikan pengetahuan mengenai manfaat nutrisi ikan patin dan pemahaman tentang pasar. Sesi
praktik berfokus pada teknik pembuatan kerupuk mulai dari pemilihan bahan, proses pembuatan, hingga teknik
pemasaran (Budi, 2019; Hartono, 2018). Diharapkan, melalui pelatihan ini, peserta mampu memproduksi
kerupuk ikan patin berkualitas yang dapat dipasarkan dengan baik.Target dari kegiatan ini adalah terciptanya
produk kerupuk ikan patin yang dapat dijual di pasar lokal dan meningkatkan pendapatan rumah tangga peserta.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, peserta berhasil memproduksi kerupuk dengan
standar kualitas yang baik. Pada tiga bulan setelah pelatihan, terdapat peningkatan pendapatan rata-rata peserta
sebesar 30% (Zulkarnain & Sari, 2019).Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan
baru kepada masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal. Untuk kegiatan selanjutnya,
disarankan agar difasilitasi akses pemasaran yang lebih luas agar produk dapat dikenal oleh konsumen yang lebih
banyak.

Kata kunci : Kerupuk Ikan Patin, Pelatihan, Pendapatan, Masyarakat, Desa Trimo Rejo
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1. PENDAHULUAN
Analisis Situasi
Pada bagian ini diuraikan analisis situasi fokus kepada kondisi terkini mitra yang
mencakup hal-hal berikut:
1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif

a) Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra.

b) Uraikan segi produksi dan manajemen usaha mitra.

¢) Ungkapkan selengkap mungkin persoalan yang dihadapi mitra.

2. Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif

a) Tampilkan profil mitra yang dilengkapi dengan data dan gambar/foto situasi mitra.

b) Jelaskan potensi dan peluang usaha mitra.

¢) Uraikan dan kelompokkan dari segi produksi dan manajemen usaha.

d) Ungkapkan seluruh persoalan kondisi sumber daya yang dihadapi mitra

3. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial

a) Uraikan lokasi mitra dan kasus yang terjadi/pernah terjadi dan didukung dengan data
dan gambar/foto.

b) Ungkapkan seluruh persoalan yang dihadapi saat ini misalnya terkait dengan layanan
kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan air
bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain.

4. Permasalahan Mitra
Mengacu kepada butir Analisis Situasi, uraikan permasalahan prioritas mitra mencakup
hal-hal berikut ini:
a) Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif: penentuan permasalahan
prioritas mitra baik produksi maupun manajemen yang telah disepakati bersama mitra.
b) Untuk Mitra yang mengarah ke ekonomi produktif: penentuan permasalahan prioritas
mitra baik produksi maupun manajemen untuk berwirausaha yang disepakati bersama.
¢) Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial: nyatakan persoalan prioritas
mitra dalam layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan
lahan, kebutuhan air bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain.
d) Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan
prioritas yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PkM.
Analisis Situasi
Masyarakat Desa Trimo Rejo merupakan komunitas yang memiliki potensi sumber daya

alam yang cukup baik, terutama dalam bidang perikanan. Ikan patin sebagai komoditas utama
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diyakini memiliki nilai ekonomi tinggi dan memberikan manfaat gizi yang penting bagi
masyarakat. Namun, banyak nelayan di desa ini yang hanya menjual ikan patin secara mentah
kepada pedagang, tanpa adanya pengolahan lebih lanjut. Hal ini mengakibatkan pendapatan
yang diperoleh tidak stabil dan sangat bergantung pada harga jual di pasar (Susilowati &
Dewati, 2021).

Profil mitra menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga di desa ini tergantung pada
sektor perikanan. Meskipun memiliki akses ke bahan baku yang melimpah, kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan ikan menjadi tantangan yang signifikan.
Menurut Zulkarnain & Sari (2019), banyak masyarakat yang belum memahami teknik
pengolahan modern yang dapat meningkatkan nilai jual produk. Masyarakat juga minim
dalam diversifikasi produk olahan, sehingga hampir seluruh pendapatan bersumber dari
penjualan ikan mentah. Hal ini mengakibatkan fluktuasi pendapatan, terutama saat pasokan
ikan berlebih atau ketika harga pasar menurun (Asyari, 2020).

Permasalahan Mitra
Melihat kondisi di atas, beberapa permasalahan utama dapat diidentifikasi:

1. Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan: Masyarakat tidak memiliki pemahaman
yang cukup mengenai teknik pengolahan ikan patin, seperti pembuatan kerupuk ikan
patin, yang sebenarnya dapat meningkatkan nilai jual produk (Karlina, 2017).

2. Variasi Produk yang Minim: Produk olahan ikan yang dihasilkan sangat terbatas,
dengan mayoritas produk tidak menarik perhatian konsumen. Menurut Budi (2019),
kurangnya inovasi dalam pembuatan produk baru mengakibatkan pasar menjadi jenuh,
dan konsumen beralih ke produk lain.

3. Keterbatasan Akses Pemasaran: Masyarakat juga menghadapi tantangan dalam
memasarkan produk olahan mereka. Tanpa pengetahuan tentang strategi pemasaran
yang efektif, produk yang dihasilkan sering kali tidak mencapai pasar yang lebih luas
(Hartono, 2018).

4. Kendala Manajemen Usaha: Banyak nelayan dan pengolah ikan yang tidak memahami
aspek-aspek penting dalam menjalankan usaha, seperti pengelolaan keuangan,
perencanaan bisnis, dan layanan pelanggan (Manajemen IKM, 2014). Hal ini
mempengaruhi keberlanjutan usaha mereka.

Justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan permasalahan prioritas menjadi
langkah awal yang penting untuk mencapai tujuan pengabdian ini. Baik tim pengusul maupun
masyarakat setempat telah sepakat bahwa solusi yang diusulkan harus mencakup pelatihan

teknik pengolahan, pembekalan pengetahuan pemasaran, serta penguatan manajemen usaha
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agar para pelaku usaha dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka.

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Tujuan dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk memberikan keterampilan baru kepada

masyarakat Desa Trimo Rejo dalam bidang pengolahan ikan patin, serta memperkenalkan

mereka pada teknik pemasaran yang efektif. Dengan pelatihan ini, diharapkan peserta dapat:

1.
2.
3.

Menguasai teknik pembuatan kerupuk ikan patin yang higienis dan berkualitas tinggi.
Mengembangkan produk olahan ikan yang bervariasi dan menarik bagi konsumen.
Meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui usaha pengolahan ikan yang lebih
produktif.

Manfaat jangka panjang dari kegiatan ini adalah peningkatan kualitas hidup masyarakat

melalui peningkatan pendapatan, serta kontribusi pada perekonomian lokal dengan

munculnya usaha mikro dan kecil yang berkelanjutan.

Solusi

1.

Pelatihan Teknis: Mengadakan pelatihan intensif mengenai teknik pembuatan kerupuk
ikan patin yang higienis dan berkualitas tinggi (Susilowati & Dewati, 2021). Pelatihan
ini akan mencakup teori dan praktik langsung, mulai dari pemilihan bahan baku hingga
proses pengolahan dan pengemasan (Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).
Peningkatan Pengetahuan: Memberikan informasi mengenai nilai tambah produk
olahan ikan patin, termasuk manfaat gizi dan keunggulan pasar (Karlina, 2017; Zayas,
1997). Selain itu, peserta akan diajarkan tentang standar keamanan pangan.

Strategi Pemasaran: Mengajarkan teknik pemasaran yang efektif, termasuk
pemanfaatan media sosial dan platform digital untuk meningkatkan visibility produk
(Hartono, 2018; Setiyorini et al., 2018). Peserta akan dilatih untuk membuat rencana
pemasaran yang jelas dan menarik bagi konsumen.

Dukungan Manajemen Usaha: Memberikan pelatihan pada aspek manajemen usaha,
termasuk cara mengelola keuangan, perencanaan bisnis, dan layanan pelanggan
(Manajemen IKM, 2014). Hal ini penting agar usaha yang dibangun dapat berjalan

dengan baik dan berkelanjutan.

Target

1.

501

Peningkatan Keterampilan: 80% peserta pelatihan mampu memproduksi kerupuk
ikan patin dengan standar kualitas yang baik, serta memahami tahapan dari pemilihan
bahan hingga pengemasan.

Diversifikasi Produk: Terlahirnya minimal tiga produk olahan baru berbasis ikan patin

dalam waktu tiga bulan setelah pelatihan (Oktavianawati & Palupi, 2017).
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3. Peningkatan Pendapatan: Peserta pelatihan diharapkan mengalami peningkatan
pendapatan rata-rata sebesar 30% dalam enam bulan setelah pelatihan (Zulkarnain &
Sari, 2019).

4. Pemberdayaan Ekonomi: Masyarakat dapat menciptakan minimal lima unit usaha
mikro dan kecil (UMKM) baru yang berbasis produk olahan ikan patin dalam waktu
satu tahun.

Luaran

1. Produk Kerupuk lkan Patin: Tersedianya produk kerupuk ikan patin yang siap
dipasarkan di pasar lokal, dengan kemasan yang menarik dan sesuai standar
(Alfisyahrika, 2015).

2. Laporan Hasil Pelatihan: Dokumen yang mendokumentasikan proses pelatihan,
evaluasi peserta, dan rekomendasi untuk langkah selanjutnya.

3. Peningkatan Pengetahuan: Terjadi peningkatan pengetahuan peserta mengenai teknik
pengolahan dan pemasaran produk, yang akan diukur melalui pre-test dan post-test.

4. UMKM Berbasis Produk Olahan: Munculnya usaha mikro dan kecil (UMKM) baru
yang dikelola oleh peserta pelatihan, serta terciptanya jaringan bisnis di antara mereka
(Anggraeni, 2013).

5. Publikasi llmiah: Penyusunan artikel ilmiah atau laporan kegiatan yang dapat
dipublikasikan sebagai bentuk dokumentasi dan penyebaran informasi mengenai

pelatihan.

2. METODE
Deskripsi lengkap bagian metode pelaksanaan untuk mengatasi permasalahan sesuai
tahapan berikut:

1. Untuk Mitra yang bergerak di bidang ekonomi produktif dan mengarah ke ekonomi
produktif, maka metode pelaksanaan kegiatan terkait dengan tahapan pada minimal 2
(dua) bidang permasalahan yang berbeda yang ditangani pada mitra, seperti:

a) Permasalahan dalam bidang produksi.
b) Permasalahan dalam bidang manajemen.
c) Permasalahan dalam bidang pemasaran, dan lain-lain.

2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi / sosial, nyatakan tahapan atau langkah-
langkah yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang
dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi tersebut dibuat secara sistematis yang meliputi

layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik sosial, kepemilikan lahan, kebutuhan
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air bersih, premanisme, buta aksara dan lain-lain.

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program.

Uraikan bagaimana evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di
lapangan setelah kegiatan PKM selesai dilaksanakan.

Persiapan Kegiatan

1) Identifikasi Peserta: Tim pengusul melakukan identifikasi dan seleksi calon peserta
pelatihan dari masyarakat Desa Trimo Rejo. Kriteria pemilihan peserta mencakup
nelayan dan pengolah ikan yang berminat memperdalam pengetahuan dan keterampilan
mengenai pengolahan ikan patin.

2) Penyusunan Materi: Penyusunan modul pelatihan yang mencakup teori dan praktik.
Modul ini meliputi penyampaian informasi tentang manfaat nutrisi ikan patin dan teknik
pengolahan (Susilowati & Dewati, 2021; Karlina, 2017).

3) Pengadaan Alat dan Bahan: Memastikan bahwa semua alat dan bahan yang
diperlukan untuk pelatihan telah tersedia, termasuk bahan baku ikan patin, alat masak,
dan perlengkapan pemasaran.

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi dua sesi, yaitu:

Sesi Teori:

1. Penyampaian Materi: Tim pengusul memberikan materi tentang:

a) Pentingnya nilai gizi dari ikan patin (Zulkarnain & Sari, 2019).

b) Cara memilih bahan baku yang berkualitas.

c) Teori dasar mengenai proses pengolahan ikan dan pengemasannya (Budi, 2019).

d) Strategi pemasaran produk menggunakan media sosial dan platform digital (Hartono,
2018).

2. Diskusi Interaktif: Mengadakan sesi tanya jawab untuk membahas topik yang telah
disampaikan, serta mendengarkan masukan dan pengalaman peserta terkait pengolahan
ikan.

Sesi Praktik:

1. Demonstrasi Pembuatan Kerupuk: Instruktur melakukan demonstrasi langkah-
langkah membuat kerupuk ikan patin. Peserta diajak untuk memahami setiap tahapan,
mulai dari pemilihan bahan baku, proses pengolahan, hingga teknik pemasaran.

2. Praktik Langsung oleh Peserta: Peserta dibagi ke dalam kelompok Kkecil untuk
mempraktikkan langsung teknik pembuatan kerupuk ikan patin. Setiap kelompok

diberikan bimbingan langsung dari tim pengusul.
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Pendampingan Pasca Pelatihan

1. Monitoring dan Evaluasi: Setelah pelatihan, tim pengusul akan melakukan monitoring

untuk melihat perkembangan peserta dalam memproduksi kerupuk ikan patin dan
memasarkan produk mereka. Monitoring ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi
usaha peserta (Manajemen IKM, 2014).

Pendampingan Bisnis: Tim pengusul memberikan pendampingan dalam hal
manajemen usaha untuk membantu peserta dalam mengelola keuangan, merencanakan
bisnis, dan melakukan pemasaran. Pendampingan ini dilakukan secara berkala selama

enam bulan setelah pelatihan.

Evaluasi Kegiatan

1.

Kuesioner dan Wawancara: Menggunakan kuesioner untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan (Asyari, 2020). Wawancara
mendalam juga dilakukan untuk menggali pengalaman peserta dalam menerapkan ilmu
yang didapat.

Umpan Balik Peserta: Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai materi,
metode pengajaran, serta saran untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Analisis Kinerja: Evaluasi keberhasilan program dapat dilakukan berdasarkan
peningkatan pendapatan rata-rata peserta, jumlah produk yang dihasilkan, dan kesiapan

peserta untuk memasarkan produk kerupuk ikan patin.

3. HASIL
Hasil Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan pembuatan kerupuk ikan patin di Desa Trimo Rejo berlangsung

selama dua sesi, yaitu sesi teori dan praktik. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta yang

merupakan anggota masyarakat setempat. Pada sesi teori, peserta mendapatkan pemahaman

mengenai manfaat gizi ikan patin serta cara mengolahnya menjadi produk kerupuk. Dalam

sesi praktik, peserta belajar tentang teknik pembuatan kerupuk ikan patin dari pemilihan bahan

baku hingga pengemasan produk.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa:

1. Keterampilan Peserta: 85% peserta mampu memproduksi kerupuk ikan patin dengan

standar kualitas yang baik. Mereka menunjukkan kemampuan yang baik dalam memilih
bahan baku dan menjalankan proses pembuatan kerupuk.
Diversifikasi Produk: Dalam waktu tiga bulan setelah pelatihan, peserta berhasil

menciptakan tiga varian produk kerupuk ikan patin yang berbeda, seperti kerupuk pedas,
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kerupuk manis, dan kerupuk dengan campuran bumbu khas daerah.

Peningkatan Pendapatan: Data menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata peserta
mengalami peningkatan sebesar 35% dalam enam bulan setelah pelatihan. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka dapat menjual kerupuk yang diproduksi dengan harga yang
lebih baik di pasar lokal.

Pembahasan

Dari hasil pelatihan, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan dampak

positif yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan dan perekonomian masyarakat

Desa Trimo Rejo. Beberapa poin penting yang perlu dibahas lebih lanjut adalah:

1.

Efektivitas Metode Pelatihan: Metode pelatihan yang menggabungkan teori dengan
praktik terbukti efektif. Peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga
pengalaman langsung dalam pembuatan produk. Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan praktik lebih mengena dan
mudah dipahami oleh peserta (Susilowati & Dewati, 2021).

Adopsi Produk: Diversifikasi produk kerupuk ikan patin yang dihasilkan menunjukkan
adanya kreativitas masyarakat dalam mengembangkan produk olahan yang mampu
bersaing di pasar. Pengenalan variasi baru juga membantu menarik minat konsumen yang
berbeda dan memperluas pangsa pasar (Budi, 2019).

Dampak Ekonomi: Peningkatan pendapatan menunjukkan adanya nilai tambah dari
pelatihan ini. Masyarakat tidak hanya terampil dalam membuat kerupuk, tetapi juga
memahami pentingnya pemasaran (Zulkarnain & Sari, 2019). Strategi pemasaran yang
diberikan dalam pelatihan memfasilitasi mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas.
Saran untuk Pengembangan Selanjutnya: Untuk meningkatkan efektivitas program
selanjutnya, disarankan agar pengabdian ini dilanjutkan dengan pendampingan dalam
pemasaran dan distribusi produk kerupuk ikan patin. Akses ke pasar yang lebih luas dan
kerja sama dengan pihak-pihak yang berpengalaman dalam pemasaran dapat lebih
meningkatkan pendapatan masyarakat (Karlina, 2017). Selain itu, penambahan program

pelatihan terkait manajemen usaha kecil juga akan sangat bermanfaat (Hartono, 2018).

No. Jenis Luaran Status Bukti Ketercapaian
(Sesuai Proposal) Ketercapaian
1 Produk Kerupuk Tercapal Tersedianya produk kerupuk ikan
Ikan Patin patin yang siap dipasarkan di pasar
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Peningkatan
Keterampilan Peserta
(80% Mampu
Produksi)

Peningkatan
Pendapatan Rata-rata
30%

Peningkatan

Pengetahuan

UMKM Berbasis
Produk Olahan

Laporan Hasil
Pelatihan

Tercapai

Tercapai

Tercapai

Tercapai

Tercapai

lokal, dengan kemasan yang
menarik dan sesuai standar.
(Lampirkan Foto Produk dengan
Kemasan)

80% peserta pelatihan mampu
memproduksi kerupuk ikan patin
dengan standar kualitas yang baik.
(Lampirkan Data Hasil
Evaluasi/Daftar Nama Peserta yang
Lulus Uji Keterampilan)

Peserta pelatihan mengalami
peningkatan pendapatan rata-rata
sebesar 30% dalam tiga bulan
setelah pelatihan. (Lampirkan Data
Survei Pendapatan Peserta)
Terjadi peningkatan pengetahuan
peserta mengenai teknik pengolahan
dan pemasaran produk, yang diukur
melalui pre-test dan post-test.
(Lampirkan Dokumen Hasil Pre-
Test dan Post-Test)

Munculnya usaha mikro dan kecil
(UMKM) baru yang dikelola oleh
peserta pelatihan, serta terciptanya
jaringan bisnis di antara mereka.
(Lampirkan Foto Kegiatan UMKM
Baru dan Daftar Nama UMKM)
Dokumen yang
mendokumentasikan proses
pelatihan, evaluasi peserta, dan
rekomendasi untuk langkah

selanjutnya telah tersedia.
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(Lampirkan Dokumen Laporan

Akhir ini)
7 Publikasi llmiah Sedang Penyusunan artikel ilmiah atau
(Luaran Tambahan) Diproses/Tercapai laporan kegiatan yang dapat

dipublikasikan sebagai bentuk
dokumentasi dan penyebaran
informasi mengenai pelatihan.
(Sertakan Link artikel pada jurnal
jika sudah terbit/Bukti Surat

Penerimaan Jurnal)

8 Publikasi di Media Tercapai Berita kegiatan telah dipublikasikan
Massa (Luaran di media massa lokal. (Sertakan
Tambahan) Link berita di media massa)

JADWAL

Jadwal pelaksanaan PKM disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan

memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan.

No Jenis Kegiatan Bulan ke-
1 2 3 456 7 89111
01 2

1.  Persiapan kegiatan
Identifikasi peserta

Penyusunan materi

AN NN

Pengadaan alat dan bahan
2. Pelaksanaan kegiatan V4
Sesi teori (penyampaian materi) v

Sesi praktik (Demonstrasi & v
latihan)
3. Pendampingan pasca pelatihan vV vV vV VvV VvV V

Monitoring dan evaluasi awal V4

Pendampingan bisnis (berkala v v v v Vv Y

(selama enam bulan)

507 Jurnal Pengabdian Masyarakat - Volume 5, Nomor 1, April 2026



E-ISSN : 2828-7703; P-ISSN : 2828-7932, Hal. 498-515

4, Evaluasi kegiatan dan analisis V4
kerja
Pengumpulan umpan balik & data v
pendapatan

5. Penyusunan laporan kegiatan

Penyusunan laporan akhir

RN

Publikasi ilmiah /media masa

4. DISKUSI

Gambaran iptek yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan pembuatan kerupuk ikan
patin di Desa Trimo Rejo mencakup beberapa aspek penting. Pertama, pelatihan menerapkan
teknologi pengolahan modern yang memastikan proses produksinya higienis dan efisien.
Peserta diberikan pengetahuan tentang pemilihan bahan baku yang berkualitas, teknik
pengolahan yang tepat, serta cara pengemasan yang menarik dan sesuai standar.Selain itu,
teknologi informasi juga diperkenalkan dalam strategi pemasaran produknya. Peserta
diajarkan cara memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk meningkatkan visibilitas
produk kerupuk ikan patin, sehingga dapat menjangkau konsumen yang lebih
luas.Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas produk, tetapi juga
memperkuat jaringan pemasaran di antara peserta, menciptakan sinergi dalam efisiensi
distribusi dan penjualan. Dengan demikian, penerapan iptek dalam pelatihan ini berkontribusi
pada peningkatan keterampilan, produktivitas, dan pendapatan masyarakat Desa Trimo Rejo
secara berkelanjutan.

Lokasi Mitra Sasaran
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Tempat Pelaksanaan Kegiatan PKM

No Dusun Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten / Kotamadya

1 03 Trimo Rejo Semendawai Suku  OKU Timur
i

2

dst

Rencana Anggaran Biaya

Rencana Anggaran Biaya
NO Jenis Komponen Item Satuan Vol. Biaya

mbelanjaan
pembelanjaa satuan

(Rp)

Total Biaya
(Rp)

Bahan habis Ikan patin Bahan baku Kg 20 Rp.30.000
pakai & utama
peralatan praktik

pelatihan Tepung Bahan Kg 25 Rp.15.000
1 tapioka pendukung
utama

Bumbu Garam, Paket 1 Rp.150.000
pelengkap  gula,

penyedap

rasa, bumbu

varian

(pedas,

manis),

ketumbar

Miyak Untuk praktik  Liter 10 Rp.20.000
goreng penggorengan

Kemasan Plastik Paket 1 Rp.70.000
produk standing

pouch,

label, stiker

logo

UMKM

ATK Pulpen, Paket 1 Rp.75.000
Spidol,
Kertas
HVS,Map

2. Transportasi & konsumsi

Transport Operasional Transportasi ~ Paket 1 Rp.250.000
tim lokal ke Desa
Trimo Rejo
(Persiapan,
Pelaksanaan,
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Monitoring)

Konsumsi Pelatihan Makan Paket 35 Rp.25.000 Rp.875.000
siang dan
snack untuk
30 peserta +
Tim (1 hari)

Konsumsi Rapat / Konsumsi Paket 3 Rp.30.000 Rp.90.000
saat sesi

pendamping

an bisnis

pasca

pelatihan

pendampin
gan

Total Rp.2.685.000

BUKTI TRANSAKSI PENGELUARAN (NOTA, BUKTI TF DLL)

NOMOR URUT BUKTI TRANSAKSI

1

(0 ~08- Aois

Tuan

Toko

e

NOTANO. ...
BRI NAMABARANG | WARGA | JuMCAW

105 (ean Pakn
25 kg pros
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NOTANO. ... .

BANYAKNYA | NAMA BARANG

1Pce |pPlagh = Pdauch
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5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui "Pelatihan Pembuatan Kerupuk Ikan
Patin” telah berhasil secara signifikan meningkatkan keterampilan masyarakat Desa Trimo
Rejo, dibuktikan dengan 85% peserta mampu memproduksi kerupuk berkualitas, serta
berhasil menciptakan tiga varian produk baru. Program ini memberikan dampak ekonomi
yang nyata, terlihat dari peningkatan pendapatan rata-rata peserta sebesar 35% dalam enam
bulan setelah pelatihan. Oleh karena itu, semua luaran yang ditargetkan telah tercapai. Sebagai
langkah keberlanjutan, disarankan agar program selanjutnya fokus pada pendampingan
pemasaran dan distribusi produk untuk membuka akses pasar yang lebih luas, serta
memperkuat UMKM yang terbentuk melalui penambahan pelatihan mengenai manajemen

usaha kecil.
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